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INTISARI 

 

 

RAHMADHANI, R., 2014, KAJIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN YAKON (Smallanthus sonchifolius) DAN ACARBOSE 

TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH PADA MENCIT 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Daun yakon (Smallanthus sonchifolius) merupakan tanaman obat yang 

bermanfaat sebagai antidiabetes. Daun yakon mengandung flavonoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan memiliki aktivitas menghambat α-glukosidase. 

Acarbose merupakan obat antidiabetes yang memiliki aktivitas menghambat 

enzim α-glukosidase agar gula darah tetap rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose 

terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit jantan Balb/C hiperglikemi. 

Metode penetapan kadar glukosa darah yang digunakan adalah uji diabetes 

aloksan. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 5 ekor. Kelompok I kontrol diabetes CMC 0,5%, kelompok II kontrol insulin 

sintetik, kelompok III acarbose, kelompok IV ekstrak etanol 70% daun yakon, 

kelompok V kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose (100%:100%), 

kelompok VI kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose (50%:50%). 

Pemberian larutan uji dilakukan selama 14 hari setelah induksi aloksan dan 

pengukuran dilakukan pada hari ke-7 dan ke-14, kemudian dilakukan uji statistik 

dengan analisis varian satu jalan dengan taraf kepercayaan 95% kemudian 

dilanjutkan Post Hoc Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun yakon 

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang sebanding dengan insulin 

sintetik dan kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose (50% : 50%) 

lebih efektif menurunkan kadar glukosa darah daripada sediaan tunggalnya.  

 

Kata kunci : Smallanthus sonchifolius, acarbose, aloksan, glukosa darah 
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ABSTRACT 

 

RAHMADHANI, R., 2014, COMBINATION STUDY OF ETHANOL 70% 

LEAF EXTRACT YAKON (Smallanthus sonchifolius) AND ACARBOSE 

TO DECREASE BLOOD GLUCOSE LEVELS IN ALLOXAN INDUCED 

MICE, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Leaves yakon (Smallanthus sonchifolius) is a  medicinal plant useful as 

antidiabetic. Yakon leaves contain flavonoids that act as antioxidants and have α-

glucosidase inhibiting activity. Acarbose is an antidiabetic drug that inhibits the 

activity of enzymes α-glucosidase in order to keep blood sugar low. This research 

aims to determine the effect of a combination of 70% ethanol extract of the leaves 

yakon-acarbose to decrease blood glucose levels of male mice Balb/C 

hyperglycemia. 

Method of determination of blood glucose levels used is alloxan diabetes 

test. Test animals were divided into 6 groups, each group consisted of 5 animals. 

Group I control diabetes CMC 0.5%, group II control synthetic insulin, group III 

acarbose, group IV 70% ethanol extract of the leaves yakon, group V combination 

of 70% ethanol extract of the leaves yakon-acarbose (100%:100%), group VI  

combination of 70% ethanol extract of the leaves yakon-acarbose (50%:50%). 

Provision of test solutions conducted over 14 days after induction of alloxan and 

measurements were performed on days 7 and 14, then performed a statistical test 

with one way analysis of variance with a level of 95% and then continued Post 

Hoc Test. 

The results showed that 70% ethanol extract of the leaves yakon give 

effect to a decrease in blood glucose levels when compared with the same 

synthetic insulin and combination of 70% ethanol extract of the leaves yakon-

acarbose (50%: 50%) more effective in lowering blood glucose levels than the 

single dosage. 

 

Keywords: Smallanthus sonchifolius, acarbose, alloxan, blood glucose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Menurut American Diabetes Association (2003), Diabetes mellitus adalah 

penyakit kronik yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah. Keadaan 

ini disebabkan karena adanya faktor yang menghambat kerja insulin atau jumlah 

insulin menurun. Hormon insulin berfungsi mengendalikan kadar gula darah. Bila 

kadar gula berlebihan akan menimbulkan hiperglikemia, sedangkan pada 

kekurangan atau cukup tetapi tidak efektif akan menyebabkan hipoglikemia. 

Gambaran patologis dari diabetes sebagai salah satu efek utama akibat kurangnya 

insulin adalah berkurangnya pemakaian glukosa oleh sel-sel tubuh yang 

mengakibatkan naiknya konsentrasi glukosa darah, peningkatan mobilisasi lemak 

dari daerah penyimpanan lemak yang menyebabkan terjadinya metabolisme 

lemak yang abnormal disertai endapan kolesterol pada dinding pembuluh darah, 

berkurangnya protein dalam jaringan tubuh (Nabyl 2012). 

Data statistik penderita diabetes di Indonesia menurut WHO pada tahun 

2000 berjumlah 8,4 juta orang. Prediksi WHO memperkirakan jumlah penderita 

diabetes mellitus di Indonesia pada tahun 2030 akan meningkat apabila pola hidup 

yang dijadikan sebagai acuan dalam riset tersebut berjalan konstan, dapat 

mencapai angka berkisar 21,3 juta orang. Perbedaan angka yang mencapai 12,9 

juta orang dalam 30 tahun, maka dapat disimpulkan bahwa setiap harinya terdapat 

rata-rata 1178 penderita diabetes baru di Indonesia. 
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Langkah pertama yang harus dilakukan untuk mencegah penyakit diabetes 

mellitus adalah dengan melakukan pengaturan diet dan olahraga. Apabila dengan 

langkah pertama tujuan pencegahan belum tercapai, maka dapat dilakukan 

tindakan farmakologis berupa obat hipoglikemia oral (OHO) atau bisa juga 

dikenal dengan nama ODO (Obat Diabetes Oral) (Soegondo et al 2009).  

 Acarbose merupakan salah satu obat diabetes oral yang dapat membantu 

tubuh mengabsorbsi gula lebih lambat dengan menghambat kerja enzim alfa 

glukosidase pada sel untuk menjaga agar gula darah tetap rendah. Penggunaan 

obat sintetis acarbose memiliki efek samping gangguan saluran pencernaan seperti 

mual, muntah dan nyeri epigastrik, pada penggunaan jangka panjang dapat terjadi 

hepatotoksik (Nabyl 2012).  

 Insulin sintetik Terapi insulin merupakan terapi pada DM Tipe I dan DM 

Tipe 2, sel-sel β Langerhans kelenjar pankreas penderita rusak, sehingga tidak lagi 

dapat memproduksi insulin. Penggunaan insulin sintetik memiliki efek samping 

hipoglikemik, iritasi kulit atau peradangan dari jarum suntik selain itu 

pemakaiannya memerlukan teknik khusus (Depkes 2005). 

Mengingat penggunaan obat diabetes oral dalam waktu yang  lama dan 

memerlukan biaya cukup mahal serta adanya efek samping yang muncul, maka 

diperlukan suatu alternatif pengobatan yang harganya relatif murah, efek samping 

yang kecil dan khasiatnya tidak berbeda jauh dengan obat sintetik, yaitu dengan 

mengkombinasikan obat herbal dan obat diabetes oral. Salah satu potensi alam 

yang belum banyak diketahui orang sebagai antidiabetes adalah Smallanthus 

sonchifolius. 
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Menurut Aybar (2001) Smallanthus sonchifolius (Yakon) terbukti dapat 

menurunkan kadar gula dalam darah dan dapat meningkatkan konsentrasi insulin 

dalam darah tikus yang menderita diabetes. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa teh yang dibuat dari daun Smallanthus sonchifolius mampu mengurangi 

glikemi dan meningkatkan konsentrasi insulin dalam plasma dari mencit. 

Smallanthus kaya dengan insulin dimana unit- unitnya mengandung gula fruktosa 

yang tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan tetapi dapat difermentasi oleh 

usus besar selain itu memiliki kandungan fruktosa bebas 35% dan terikat 25%. 

Sehingga karbohidrat tetap didapat meskipun konsentrasi gula darah rendah. 

Keadaan inilah yang mencegah penderita diabetes dari hiperglikemia. Pada 

penelitan Noor (2013) yang berkaitan dengan daun yakon adalah dosis yang 

paling efektif ekstrak etanol 70% daun yakon dalam menurunkan kadar glukosa 

darah pada tikus galur wistar yaitu pada dosis 120 mg/200 g BB sekitar 71,09% 

dari jumlah tikus yang diabetes kadar gula darah dapat turun. 

 Pada penelitian ini akan di uji efek kombinasi dari ekstrak etanol 70% 

daun yakon dengan  acarbose terhadap penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit Balb/C jantan yang diinduksi dengan aloksan. Pemberian kombinasi obat 

kimiawi dengan obat herbal diharapkan dapat memperkecil efek samping obat 

dengan dosis obat lebih rendah dan dapat menghasilkan efek terapetik yang sama. 

Pembuatan ekstrak etanol 70% dari daun yakon dilakukan dengan metode 

soxhletasi menggunakan pelarut etanol 70%. 



4 
 

 
 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 

selanjutnya, khususnya pengembangan terhadap penggunaan tanaman obat 

sebagai terapi pendamping diabetes mellitus. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang ada dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol 70% daun yakon memberikan efek yang sama bila 

dibandingkan dengan sediaan insulin sintetik terhadap penurunan kadar 

glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang diinduksi aloksan ? 

2. Apakah kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose dapat menurunkan 

kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang di induksi aloksan ? 

3. Apakah efek kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose lebih baik 

dari sediaan tunggal acarbose dan daun yakon dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang diinduksi aloksan ? 

4. Berapakah dosis kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose yang 

efektif  dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit  hiperglikemi 

yang di induksi aloksan ? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui efek penurunan kadar gula darah ekstrak etanol 70% daun 

yakon bila dibandingkan dengan sediaan insulin sintetik terhadap 
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penurunan kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang di induksi 

aloksan 

2. Mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose 

dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang di 

induksi aloksan  

3. Mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol 70 % daun yakon-acarbose 

lebih baik dari sediaan tunggal acarbose dan daun yakon dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemi yang di 

induksi aloksan  

4. Mengetahui dosis kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-acarbose  

yang efektif  dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit 

hiperglikemi yang di induksi aloksan  

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 2 manfaat, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pengaruh pemberian 

acarbose, ekstrak etanol 70% daun yakon, dan kombinasi ekstrak etanol70% 

daun yakon-acarbose dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut yang berhubungan dengan khasiat daun yakon (Smallanthus 

sonchifolius) sebagai obat fitofarmaka khususnya sebagai anti hiperglikemi. 


